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Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kompetensi
yang sangt penting untuk dikuasai oleh siswa dalam menyelesaikan perasalahan
soal-soal matematika. Faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah matematis salah satunya adalah minat belajar pada diri siswa dalam
mempelajari pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP
pada materi lingkaran dalam menyelesaikan soal open-ended yang ditinjau dari
minat belajar.

Jenis penelitian yang digunakan dengan pendeketan kualitatif dan jenis penelitian
deskriptif yang dilakukan di SMP Negeri 14 Kota Jambi. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teknik purposive sampling dan didapat enam subjek siswa.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan pemberian
angket minat belajar, tes soal open-ended materi luas & keliling lingkaran dan
wawancara. Untuk keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi
teknik. Sedangkan untuk teknik analisis data menggunakan Miles dan Huberman
yaitu kondensasi data, penyajian data dan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dalam menyelesaikan soal open-ended ditinjau dari minat belajar
siswa pada materi luas & keliling lingkaran: 1) kategori tinggi, subjek dapat
menuliskan dan menjelaskan dengan baik dan tepat secara sistematis pada semua
langkah indikator Polya pada soal kel, dan pada soal 2 & 3 terdapat kekeliruan. 2)
Kategori sedang, subjek dapat menuliskan dan menjelaskan dengan baik dan tepat
pada langkah indikator memahami masalah pada soal kel-3. Dan subjek sedang
dua kali tidak dapat menuliskan dan menjelaskan pada langkah indikator
merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan
melakukan pengecekan kembali pad soal 2 & 3. 3) Kategori rendah, subjek dapat
menuliskan dan tidak menjelaskan dengan baik dan tepat pada langkah indikator
memahami masalah pada setiap soal. Subjek rendah tidak dapat menuliskan dan
menjelaskan pada langkah indikator merencanakan penyelesaian dan melakukan
pengecekan kembali pada hampir seluruh soal.
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